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Abstract

Profitability describes the company's ability to earn profits and effectiveness in managing company
management. The level of profitability can affect the company's financial condition. This can be
seen based on the ROA value. The type of research used is quantitative research. This research
aims to determine the influence of cash turnover, inventory turnover and accounts receivable
turnover on the profitability of manufacturing companies listed on the IDX in 2020-2022. The data
collection method used purposive sampling and obtained 35 samples. The analysis model used was
multiple regression analysis with SPSS data processing tools. The results of the test show that
partially cash turnover has no significant effect on profitability, inventory turnover has no
significant effect on profitability, and accounts receivable turnover has a significant effect on

profitability.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan dunia usaha saat ini begitu ketat
dan kompetitif. Perusahaan harus inovatif dan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi dan akan terjadi dilingkungannya,
baik perubahan ekonomi nasional, peraturan
pemerintah, kondisi  konsumen  maupun
kemampuan pesaing. Untuk mewujudkan
semua tuntutan tersebut, diperlukan struktur
pengelolaan yang efektif, efisien dan produktif
terhadap semua bagian yang ada pada
perusahaan sehingga tujuan utama perusahaan
dalam memperoleh laba (keuntungan) dapat
tercapai.

Keuntungan atau laba perusahaan selalu
menjadi perhatian utama para calon investor
dalam menilai kinerja suatu perusahaan.
Keuntungan atau laba itulah yang digunakan
untuk memastikan apakah investasi pada suatu
perusahaan akan memberikan keuntungan atau
tingkat pengembalian yang diharapkan atau
tidak. Selain itu, profitabilitas mempunyai
peran penting dalam perusahaan sebagai

cerminan masa depan apakah perusahaan
mempunyai prospek yang baik di masa
mendatang.  Bagi  perusahaan  masalah
profitabilitas sangatlah penting. Bagi pemimpin
perusahaan profitabilitas digunakan untuk
melihat seberapa besar kemajuan atau berhasil
tidak perusahaan yang dipimpinnya. Sedangkan
bagi karyawan perusahaan apabila semakin
tinggi keuntungan yang diperoleh perusahaan,
maka ada kesempatan baginya untuk dapat
kenaikan gaji.

Sektor  manufaktur  memiliki  potensi
produktivitas tertinggi jika dibandingkan
dengan sektor lainnya. Karena sektor

manufaktur memiliki peran penting sebagai
mesin pertumbuhan dan merupakan faktor
penting bagi pertumbuhan ekonomi terutama di
negara berkembang (Yunarwanto & Hastiadi,
2020). Sektor industri manufaktur memiliki
peranan penting sebagai penopang ekonomi
negara dan sekaligus pendorong utama untuk
keluar dari penurunan perekonomian ditengah-
tengah himpitan wabah covid-19. Pencapaian
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pada sektor industri manufaktur dari sisi
investasi dan juga ekspor mendampingi
kontribusi terhadap penerimaan negara, dan
pada pembentukan PDB nasional yang semakin
meningkat dan mulai bangkit.

Tujuan utama suatu perusahaan adalah
untuk mencari keuntungan. Profitabilitas dapat
didefinisikan sebagai keuntungan (Sadikin,
2016). Return On Assets (ROA) merupakan
kemampuan perusahaan secara keseluruhann di
dalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di
dalam  perusahaan  (Syamsuddin, 2018).
Semakin  besar ROA semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan
kata lain jumlah aktiva yang sama akan
menghasilkan laba yang besar dan sebaliknya.
Terdapat beberapa alat ukur yang digunakan
dalam mengukur tingkat profitabilitas, seperti
Net Profit Margin (NPM), Return On
Investment (ROI), Return On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE).

Profitabilitas dalam penelitian ini akan
diukur menggunakan Return On Assets (ROA)
dengan demikian dapat menilai apakah
perusahaan telah efisien menggunakan aktiva
dalam  operasional untuk  menghasilkan
keuntungan atau tidak. Profitabilitas yang
tinggi dapat mendukung kegiatan operasional
perusahaan secara maksimal. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor seperti modal kerja.

Setiap perusahaan dalam melakukan
kegiatan usahannya akan membutuhkan
sumber dana salah satunya adalah modal kerja.
Modal merupakan masalah utama yang
mendukung berjalannya kegiatan operasional
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan
(Bramasto, 2017). Sedangkan modal Kkerja
merupakan investasi perusahaan jangka pendek
seperti kas, surat berharga, piutang, dan
persediaan atau aktiva lancer yang dimiliki
oleh perusahaan.

Komponen dari modal kerja yaitu Kkas,
piutang, persediaan dan modal tetap atau aktiva
tetap. Untuk menentukan kebutuhan modal
kerja yang akan digunakan dalam kegiatan
operasionalnya, maka dapat dilihat dari
perputaran masing-masing modal kerja itu
sendiri seperti: perputaran kas, perputaran
piutang dan perputaran persediaan.

Kas merupakan pos paling penting karena
secara langsung atau tidak langsung kas terlibat
dalam hampir semua transaksi perusahaan
bahkan sekiranya pun kas tidak terlibat secara
langsung dalam suatu transaksi, namun pos ini
memberi dasar bagi pengukuran dan akuntansi
untuk semua pos yang lain (Smith, 2016).
Sedangkan perputaran kas adalah perbandingan
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata
(Kasmir, 2013). Perputaran kas merupakan
kemampuan kas dalam  menghasilkan
pendapatan sehingga dapat dilihat beberapa
kali uang kas berputar dalam satu periode.

Persediaan merupakan salah satu pos dari
aktiva lancar yang penting karena persediaan
merupakan unsur yang aktif dalam operasi
perusahaan yang terus menerus diperoleh,
diubah, dan kemudian dijual kepada konsumen
(Smith, 2016). Persediaan mempermudah atau
memperlancar jalannya operasi perusahaan
yang harus dilakukan secara berturut-turut
untuk  memproduksi  barang-barang serta
mendistribusikannya  kepada  konsumen.
Perputaran persediaan merupakan salah satu
hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan
dalam operasi perusahaan itu  sendiri.
Persediaan harus dikelola dengan baik karena
persediaan yang optimal dapat meningkatkan
efektivitas perusahaan sehingga meningkatkan
keuntungan yang diperoleh perusahaan. Untuk
mempetahankan penjualan, perusahaan harus

menjamin  tersedianya persediaan (Ridwan,
2019).
Piutang merupakan aktiva yang timbul

dikarenakan  adanya  penjualan  kredit.
Perputaran piutang adalah perbandingan antara
penjualan kredit dan rata-rata piutang.
Perputaran piutang menunjukkan usaha untuk
mengukur seberapa sering piutang menjadi kas
dalam suatu periode. Tingkat perputaran
piutang dapat dihitung dengan membagi nilai
penjualan dengan piutang rata-rata. Semakin
banyak penjualan kredit maka semakin banyak
jumlah piutang, dan laba yang diperoleh akan
semakin besar. Oleh karena itu perusahaann
harus dapat melakukan pengelolaan penjualan
dengan baik untuk mencegah timbulnya
kerugian.
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2. METODE PENELITIAN

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016). Berdasarkan pengertian di atas, maka
yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi dan tekstil yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan waktu 3
tahun dari tahun 2020-2022.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Menurut (Sugiyono, 2016) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
adalah  sebagian  dari  populasi  yang
karakteristiknya hendak  diselidiki, dan
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi
(Subagyo dkk, 2015). Data penelitian ini
diperoleh dari annual report perusahaan selama
tahun 2020-2022. Dengan menggunakan
metode purposive sampling yang meliputi
laporan auditor independent dan laporan
keuangan perusahaan manufaktur  sektor
industri barang konsumsi dan tekstil. Adapun
sampel yang digunakan dapat mewakili kondisi
perusahaan publik.di Indonesia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 35
sampel.

Jenis data penelitian ini merupakan data
sekunder, yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung atau melalui perantara. Data
tersebut berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), khususnya neraca, laporan
laba rugi, laporan laba ditahan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah
data yang disajikan dalam bentuk angka. Sesuai
dengan bentuknya, data kuantitatif diolah atau
dianalisis menggunakan teknik perhitungan
statistik. Data ini menunjukkan nilai terhadap
besaran atau variabel yang diwakilinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian
3.1.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

P. Kas P. Persediaan ~ P.Piutang ROA  Valid N
(listwis

e)

N 105 105 105 105 105
Min 1.05 1.13 1.00 0.0
Max 9.65 8.50 9.86  0.97
Mean 4.0952 4.1974 52421  0.50
58
Std. 2.44921 1.97455 2.83079  0.25
Deviat 683

ion

Sumber : Hasil olah data tahun 2024

3.1.2 Uji Asumsi Klasik
3.1.2.1 Uji Normalitas

Perputar Perputar Perputar  ROA
an Kas an an
Persedia Piutang
an
Asymp. Sig. (2- 0.056° 0.342° 0.334° 0.170
tailed) ¢

Sumber : Hasil olah data tahun 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
menggunakan Sampel Kolmogorov Smirnov
Test menunjukkan variabel ROA, perputaran
kas, perputaran persediaan, dan perputaran
piutang menunjukkan nilai ROA (0.170) >
0,05, perputaran kas (0.056) > 0,05, perputaran
persediaan (0.342) > 0,05, dan perputaran
piutang (0.334) > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan keseluruhan variabel berdistribusi
normal.

3.1.2.2 Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model Durbin-Watson

1 1.552
Sumber : Hasil olah data tahun 2024

Berdasarkan  hasil  uji  autokorelasi
menunjukkan nilai Durbin-Watson (1.552)
diantara -2 Isampai +2 sehingga dapat
disimpulkan tidak ada autokorelasi.

3.1.2.3 Uji Heterokedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

3

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil uji plot menunjukkan
tidak ada gejala heterokedastisitas karena tidak
ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y.

3.1.2.4 Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Perputaran Kas 0.989 1.011
Perputaran Persediaan 0.997 1.003
Perputaran Piutang 0.987 1.014

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil olah data tahun 2024

Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas
menunjukkan nilai toleransi perputaran kas
(0,989) > 0,10, perputaran persediaan (0,997) >
0,10, perputaran piutang (0,987) > 0,10 dan
nilai VIF perputaran kas (1,011) < 10,
perputaran persediaan (1,003) < 10, perputaran
piutang (1,014) < 10 sehingga dapat
disimpulkan ketiga variabel tidak terjadi
Multikolinearitas.

3.1.3 Uji Hipotesis
3.1.3.1 Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 0.488 0.087
Perputaran Kas -0.003 0.010 -0.031
Perputaran -0.022 0.012 -0.170
Persediaan
Perputaran Piutang 0.024 0.009 0.261

Sumber : Hasil olah data tahun 2024
Berdasarkan uji regresi di atas diperoleh
persamaan regresi linier ganda sebagai berikut:

ROA = 0,488 - 0.003 perputaran kas - 0.022
perputaran persediaan + 0.024 perputaran
piutang + e

3.1.3.2 Uji Kelayakan Model

Model F Sig.  F Tabel
Regression 3.910 0.011° 2.694

Sumber : Hasil olah data tahun 2024

Berdasarkan hasil uji kelayakan model
diatas menunjukkan nilai F hitung (3.910) > F
tabel (2.694) dengan signifikansi 0.011 < 0.05
maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
secara bersama-sama (X1) perputaran kas, (X2)
perputaran persediaan dan (X3) perputaran
piutang berpengaruh terhadap ROA (YY), model
ini layak digunakan dalam penelitian ini karena
mempunyai pengaruh yang signifikan.

3.1.3.3 Uji Parsial

Model t Sig.

1 (Constant) 5.625 0.000
Perputaran Kas -0.323 0.747
Perputaran Persediaan -1.801 0.075
Perputaran Piutang 2.749 0.007

Sumber : Hasil olah data tahun 2024
a. Pengaruh Perputaran Kas terhadap ROA

Hasil di atas menunjukkan bahwa -thitung
> -ttabel (- (-0.323) > -1.984) dengan nilai
signifikansi  0.747 > 0.05 maka HO:
diterima, sehingga dapat diartikan bahwa
perputaran kas secara individu tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

b. Hasil di atas menunjukkan bahwa -thitung
> -ttabel (- (-1.801) > -1.984) dengan nilai
signifikansi 0.075 > 0.05 maka HO:
diterima, sehingga dapat diartikan bahwa
perputaran persediaan secara individu
tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

c. Hasil di atas menunjukkan bahwa thitung
> ttabel (2.749 > 1,984) dengan nilai
signifikansi 0.007 < 0.05 maka HO:
ditolak, sehingga dapat diartikan bahwa
perputaran  piutang secara individu
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

3.1.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Mod R R Adjusted R Std. Error of
el Square Square the Estimate
1 0.669° 0.447 0.426 3.914

Sumber : Hasil olah data tahun 2024

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.426, hal
ini  berarti bahwa 42,6% variabel ROA
dipengaruhi oleh variabel (X1) perputaran kas,
(X2) perputaran persediaan, (X3) perputaran
piutang dan sisanya 57,4% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

3.2.Pembahasan

1. Pengaruh perputaran kas terhadap
profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2020-2022.

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perputaran kas tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis
yang ditulis peneliti. Berdasarkan dari hasil
penelitian, apabila -thitung > -ttabel (-(-0.323)
> -1.984) dengan nilai signifikansi 0.747 > 0.05
maka HO: diterima, sehingga dapat diartikan
bahwa perputaran kas secara individu tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA..

Dari hasil analisis yang telah dilakukan
membuktikan  bahwa pihak-pihak dalam
perusahaan manufaktur tersebut kurang efektif
dalam mengelola kas yang dimiliki, karena
secara teoritis, jika perusahaan mengelola
perputaran kas dengan efektif, maka akan
berdampak pada perputaran kas yang
mengalami peningkatan. Sehingga penjualan
dan profitabilitas pun akan meningkat serta
kondisi keuangan perusahaan menjadi tidak
terganggu.

Hasil penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang diteliti oleh Sufiana dan
Purnawati  (2013), menyatakan  bahwa

perputaran kas tidak berpengaruh signifikan
dan memiliki arah yang negatif secara
individual terhadap profitabilitas. Namun hasil
penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurafika (2018)
yang menyatakan bahwa perputaran kas
berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap suatu

perusahaan.

tingkat profitabilitas

2. Pengaruh perputaran persediaan
terhadap profitabilitas Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2022.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perputaran persediaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan hipotesis yang ditulis
peneliti. Hasil di atas menunjukkan bahwa -
thitung > -ttabel (-(-1.801) > -1.984) dengan
nilai signifikansi 0.075 > 0.05 maka HO:
diterima, sehingga dapat diartikan bahwa
perputaran persediaan secara individu tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hal ini dikarenakan besarnya modal yang
terikat dalam persediaan. Panjang pendeknya
periode perputaran persediaan ini mempunyai
efek langsung terhadap besar kecilnya modal
yang diinvestasikan dalam persediaan. Semakin
lama periode perputaran persediaan, maka
semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk menjaga agar persediaan
di gudang tetap baik.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
pihak-pihak dalam perusahaan manufaktur
tersebut kurang efektif dalam mengelola
persediaan yang dimiliki. Apabila tingkat
perputaran persediaan semakin tinggi, maka
semakin rendah tingkat resiko yang akan
terjadi, dan jika jumlah persediaan semakin
rendah, maka semakin tinggi tingkat resiko
yang akan terjadi. Resiko yang dimaksud
seperti dalam penurunan harga, biaya
pemeliharaan, biaya penyimpanan, dan
perubahan selera konsumen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang diteliti oleh Muhammad
(2016), menyatakan  bahwa  perputaran
persediaan  tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas  perusahaan.  Namun hasil
penelitian ini  berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Murtini &
Arliany (2021) yang menunjukkan bahwa
perputaran persediaan berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap tingkat
profitabilitas suatu perusahaan.
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3. Pengaruh perputaran piutang
terhadap profitabilitas Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2022

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perputaran piutang berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis yang ditulis peneliti.
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa thitung > ttabel (2.749 > 1,984) dengan
inilai signifikansi 0.007 < 0.05 maka HO:
ditolak, sehingga dapat diartikan bahwa
perputaran piutang secara individu berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Hal ini disebabkan oleh pengelolaan
perputaran piutang yang terjadi secara efektif,
maka akan  berdampak  positif  pada
profitabilitas karena semakin tinggi tingkat
rasio perputaran piutang, maka akan semakin
baik karena jumlah piutang tidak tertagih
semakin sedikit serta tidak terjadinya over
investment dalam piutang. Dengan begitu
semakin cepat pula kas masuk bagi perusahaan
dari penagihan piutang, sehingga kas dapat
digunakan kembali untuk kegiatan operasional
perusahaan, hal ini dapat berdampak pada
aktivitas penjualan serta profitabilitas akan

meningkat. Dengan hasil penelitian ini,
menunjukkan  bahwa perputaran  piutang
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap

profitabilitas perusahaan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
diteliti oleh Siagaan (2015) yang menyatakan
perputaran piutang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Hal serupa juga diungkapkan Naufal (2014)
menyatakan  bahwa  perputaran  piutang
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Namun, hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Murtini
& Gloria Arliany (2021) yang menyatakan
bahwa variabel perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis tentang pengaruh perputaran
kas, perputaran persediaan dan perputaran
piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode

2020-2022. Sampel yang di dapat sebanyak 35
perusahaan dalam 3 periode 2020, 2021, dan
2022, sehingga didapat total sampel sebanyak
105 sampel. Penelitian ini menggunakan 3
variabel vyaitu perputaran Kkas, perputaran
persediaan dan perputaran piutang.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh perputaran kas
terhadap profitabilitas Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2020-2022, hal ini disebabkan karena
pihak perusahaan yang kurang efektif dalam
mengelola kas yang dimiliki, serta tingkat
perputaran kas pada Perusahaan Manufaktur di
periode 2020-2022 mengalami fluktuasi yang
mengakibatkan rendahnya tingkat perputaran
kas.

2. Tidak terdapat pengaruh perputaran
persediaan terhadap profitabilitas Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2020-2022, hal ini
dikarenakan besarnya modal yang terikat dalam
persediaan. Panjang pendeknya periode
perputaran persediaan ini mempunyai efek
langsung terhadap besar kecilnya modal yang
diinvestasikan dalam persediaan. Semakin lama
periode perputaran persediaan, maka semakin
banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menjaga agar persediaan di
gudang tetap baik.

3. Terdapat pengaruh perputaran piutang
terhadap profitabilitas Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2020-2022, hal ini disebabkan oleh
pengelolaan perputaran piutang yang terjadi
secara efektif, maka akan berdampak positif
pada profitabilitas karena semakin tinggi
tingkat rasio perputaran piutang, maka akan
semakin baik karena jumlah piutang tidak
tertagih semakin sedikit serta tidak terjadinya
over investment dalam piutang. Dengan begitu
semakin cepat pula kas masuk bagi perusahaan
dari penagihan piutang, sehingga kas dapat
digunakan kembali untuk kegiatan operasional
perusahaan, hal ini dapat berdampak pada
aktivitas penjualan serta profitabilitas akan
meningkat.
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
didapat nilai adjusted R square sebesar 0.426
atau 42,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel perputaran kas, perputaran persediaan
dan perputaran piutang dapat mempengaruhi
variabel dependen yaitu ROA sebesar 42,6%.
Sedangkan sisanya sebesar 58,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang diluar penelitian.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam penulisan
jurnal ini  sehingga penelitian ini dapat
dituangkan menjadi tulisan dan dapat
diinformasikan kepada khalayak umum yang
membutuhkan.
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